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1.1 Latar Belakang

Bedasarkan hasil penelitian terdahulu tingkat kebutuhan akan energi
di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, namun tak sebanding
dengan jumlah energi yang ada untukmensuplai kebutuhan tersebut. Hal
ini dikarenakan jumlah penduduk yang terus bertambah, pertumbuhan
ekonomi, penggunaan energiyang tidak efisien, serta pengelolaan dalam
memanfaatkan sumber energi yang ada masih belum maksimal. Tingkat
konsumsi terhadap-minyak bumi rata-rata ‘naik 6% pertahun. Menurut
Blueprint pengelolaan energi nasional yang dikeluarkan oleh Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral (DESDM) pada tahun2005, cadangan
minyak bumi-di Indonesia pada tahun 2004 diperkirakan akan habis
dalam kurun waktu 18 tahun dengan rasio cadangan/produksi pada tahun
tersebut.

Cara yang dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan bahan
bakar 'konvensional seperti minyak, gas, dan batubara adalah dengan
mencari. sumberenergi. alternative yang dapat dimanfaatkan dan
diperbaharui. Energi alternatifyang dibutuhkan harus memenuhi kriteria
agar dapat digunakan, sehinggga pemanfaatannya dapat bersaing dengan
energi konvensional. Salah satu sumber energi’ alternatif yang dapat
dimanfaatkan adalah biomassa [1].

Biomassa merupakan bahan organik yang mempunyai masa yang
lebih singkat berasal dari hewan maupun tumbuhan, baik yang terbentuk
dari hasil produksinya, sisa metabolismenya, ataupun limbah yang
dihasilkannya. Biomassa dapat diperoleh dari berbagai bidang industri
budidaya, baik pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, maupun
perikanan. Biomassa dapat digunakan sebagai sumber bahan bakar, baik
secara langsung maupun setelah diproses melalui serangkaian proses

yang sering disebut sebagai konversibiomassa.



Energy alternative di saat ini sangat dibutuhkan khususnya
menggunakan limbah pertanian dan limbah lingkungan untuk di jadikan
sebuah biomasa dengan sistemasi daur ulang limbah di jadikan sebuah
briket untuk bahan bakar arang. Dan limbah yang tidak terpakai cukup
banyak di lingkungan maka dari itu di manfaatkanlah limbah khususnya
daun jati,jerami ,dan ampas tebu untuk dijadikan sebuah briket.

Pada dasarnya bahan organik yang umumnya dianggap sebagai
sampah, sehingga hanya dikumpulkan dan mengotori lingkungan sekitar
atau dimusnahkahkan dengan cara dibakar. Disamping dapat mereduksi
limbah, jika dikelola dengan baik,. salah satunya biomassa memiliki
potensi yang tinggi~ untuk dapat digunakan menjadi sumber energi
alternatif dalam bentuk briket. Sebagian biomassa-memiliki jumlah kalori
yang tidak terlalu tinggi, sehingga dapat dicampurkan. seperti daun jati,
jerami, dan.ampas tebuyang merupakan biomassa yang berpotensi cukup
banyak diindonesiaterutama di wilayah Madiun.

Di Madiun sendiri terdapat banyak limbah yang terbuang dariberbagai
macam limbah perkebunan,pertanian dan industri. yang salah satu
limbahnya bisa dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan arang briket.
Dalam hal ini penulis mengambil bahan dasar dari limbah daunjati,jerami
,dan ampas tebu. Untuk dicampurkan jadi satu dengan komposisi bahan
tertentu salah satu dengan penambahan tepung tapioka sebagai bahan

pengimulsi/perekat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah
sebagaiberikut :
1. Bagaimana karakteristik briket dari campuran bahan daun jati,
jerami dan ampas tebu?
2. Bagaimana kemanfaatan campuran bahan daun jati,
jerami dan ampas tebu untuk di jadikan briket?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian‘ini yang ingin dicapai, yaitu :

1. Mengetahui karakteristik briket dari ketiga campuranbahan dasar
daun jati, jerami dan ampas tebu.
2. Mengtahui kemanfaatan campuran bahan dasar daun jati, jerami

dan ampas tebu untuk di jadikan briket?

1.4 Batasan Masalah

1. Briket" yang akan digunakan adalah briket dari campuran bahan
daun jati, jerami dan ampas tebu.

2. Jumlah perekat yang akan digunakan adalah 10%diluar presentase
campuran bahan briket.

3. Pengayakan spesimen bahan briket menggunakan mesh kerapatan
60.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui dan mendalami karakteristik briket secara
signifikan dengan campuran bahan tersebut.

2. Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar
memanfaatkan limbah industri dan pertanian sebagai bahan briket
untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil atau minyak bumi

yang semakin harisemakin menipis.



3. Memanfaatkan limbah industri dan pertanian menjadi sebuah

biomassa briket yang ramah lingkungan.




